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          Trash is a byproduct of manusian sehai-day activities. Every day there is always a 
waste dumped by everyone. Rubbish piled up is the source of this smell that gives bad 
effects for the region surrounding areas such as housing, shopping, recreation and 
others. Garbage from various sources can pollute the environment, like a terrestrial 
environment, air, and waters. Burning waste often occurs at the source and location of 
collection especially if there is delay in the transport process causing where capacity is 
exceeded. While the smoke generated from burning is potential to cause nuisance to the 
surrounding environment. 
The aim of the research is to improve Sleman District BAPPEDAs performance 
efficiency in handling the distribution of garbage, so that it can cope with floods that will 
caused by rubbish. With existence of accurate data, which not only text data, but also 
supported with spatial data (spatial) in order to improve the speed in terms of making 
decisions based on the analysis resulting from problems occurring field, such as 
improving the monitoring of waste in terms of information distribution which is currently 
running. 
Conclusion of this research is the Geographic Information System Distribution to 
Tackle Flood Trash. Where the system is able visualize the location of the distribution of 
points between the beginning and the trash that has been There, the transport line 
garbage bins display photos, store baksampah development and application of data 
capable of processing (change, add and delete) existing data.
1. Pendahuluan
Sampah merupakan hasil sampingan dari kegiatan manusia sehari-hari. Setiap 
hari slalu ada sampah yang dibuang oleh setiap orang. Permaslahan sampah dapat 
berkaitan dengan nilai kerukunan. Orang yang sering  membuang sampah di sekitar 
tempat tinggalnya dan mencemari lingkungan dapat menimbulkan ketidaksenangan 
tetangganya. Hal yang demikian ini dapat menimbulkan keretakan hubungan antara 
tetangga. Kondisi yang demikian perlu di ubah agar terjadi hal yang sebaliknya, yakni 
dapat semakin meningkatkan kerukunan.
“Sampah adalah sesuatu yang tidak berguna lagi, dibuang oleh pemiliknya 
atau pemakai semula.”(Tandjung, Dr. M.Sc., 1982) 
Sampah yang menumpuk dan tidak segera terangkut merupakan sumberbau 
yang tidak sedap yang memberikan efek buruk bagi daerah sensitive sekitarnya seperti 
pemukiman, perbelanjaan, rekreasi, dan lain-lain. Pembakaran sampah seringkali terjadi 
pada sumber dan lokasi pengumpulan terutama bila terjadi penundaan proses 
pengangkutan sehingga menyebabkan kapasitas tempat terlampaui. Sedangkan asap 
yang ditimbulkan dari hasil pembakaran sangat berpotensial untuk menimbulkan 
gangguan bagi lingkungan sekitarnya.
Sampah dari berbagai sumber dapat mencemari lingkungan, bak lingkungan 
darat, udara, maupun perairan. Pencemaran darat yang dapat ditimbulkan oleh sampah 
misalnya di tinjau dari segi kesehatan sebagai tempat bersarang dan menyebarnya bibit 
penyakit, sedangkan ditinjau dari segi keindahan, tentusaja menurunkan estetika (tidak 
sedap dipandang mata).
Sampah rumah tangga yang dibuang sembarangan dan sampah jalanan sering 
bertaburan terbawa oleh angin dan jika turun hujan akan terbawa ke got atau sungai, 
akibatnya sungai tersumbat dan timbul banjir. Selanjutnya banjir dapat menyebarkan 
penyakit, banyak got dimusim hujan menjadi mampet karena penduduk membuang 
sampah di sembarang tempat. 
Mengingat pengelolaan sampah sudah diatur dalam Peraturan Daerah No 10 
Tahun 2001. “Dalam pasal 8 disebutkan bahwa setiap orang atau badan dilarang 
membuang sampah di jalan umum, tempat umum, selokan, parit, taman dan halaman 
orang lain. Setiap orang atau badan dilarang membakar sampah di tempat yang berjarak 
kurang  5 meter dari bangunan, di tempat yang dapat mengganggu kegiatan manusia 
atau mengakibatkan pencemaran udara.” Maka setiap orang harus membuang sampah 
pada tempatnya, sedangkan pemerintah daerah khususnya BAPPEDA harus 
menyediakan tempat-tempat pembuangan sampah agar distribusi sampah berjalan 
dengan lancar.
2. Landasan Teori
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Suatu prosedur adalah urut-urutan yang 
tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan Apa (What) yang harus 
dikerjakan, Siapa (Who) yang mengerjakannya, Kapan (When) dikerjakan dan 
Bagaimana (How) mengerjakannya.
Definisi informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya. Data adalah kenyataan yang menggambarkan 
suatu kejadian–kejadian dan kesatuan yang nyata.
Data adalah representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia 
(pegawai, mahasiswa, pelanggan), hewan, peristiwa, konsep, keadaan, yang direkam 
dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.
Definisi sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto H.M., 2001:12-14).
Definisi lain sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan 
sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi 
keluaran (informasi) guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.
Komponen sistem informasi yang disebut blok bangunan yaitu blok masukan, blok 
model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data dan blok kendali. Keenam blok 
tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk 
mencapai sasarannya (Jogiyanto H.M., 2001:12-14).
a. Blok masukan
Mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, termasuk metode dan media 
untuk memperoleh data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dasar.
b. Blok model
Terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan 
memanipulasi/mentranspormasi data masukan dan data yang tersimpan dalam basis 
data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
c. Blok keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran berupa informasi yang berkualitas.
d. Blok teknologi
Merupakan kotak alat (tool-box) dalam sistem informasi. Teknologi terdiri dari 3 
bagian utama yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat 
keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan 
membuatnya beroperasi (operator komputer, pemrogram, operator pengolah data, 
spesialis telekomunikasi, analis sistem). Teknologi perangkat lunak berupa aplikasi-
aplikasi perangkat lunak (program). Teknologi perangkat keras berupa teknologi 
masukan (semua perangkat yang digunakan untuk menangkap data 
seperti: keyboard, scanner, barcode), teknologi keluaran (perangkat yang dapat 
menyajikan informasi yang dihasilkan seperti: monitor, printer), teknologi pemroses 
(komponen CPU), teknologi penyimpanan (semua peralatan yang digunakan untuk 
menyimpan data seperti : magnetic tape, magnetic disk, CD) dan teknologi 
telekomunikasi (teknologi yang memungkinkan hubungan jarak jauh seperti internet 
dan ATM.
e. Blok basis data
Merupakan kumpulan dari file data yang saling berhubungan yang diorganisasi 
sedemikian rupa agar dapat diakses dengan mudah dan cepat.
f. Blok kendali
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-hal 
yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila terlanjur terjadi kesalahan dapat 
langsung diatasi.
Sistem Informasi Geografi (SIG) atau Geographic Information System (GIS) adalah 
suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi 
spasial atau berkoordinat geografi atau dengan kata lain suatu SIG adalah suatu sistem 
basis data dengan kemampuan khusus untuk menangani data yang bereferensi 
keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi kerja (Barus dan 
Wiradisastra, 2000: 71-74 ). Sedangkan menurut Anon (2001: 66-68) Sistem Informasi 
geografi adalah suatu sistem informasi yang dapat memadukan antara data grafis 
(spasial) dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan secara geogrfis di bumi 
(georeference). Disamping itu, SIG juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan 
melakukan analisis data yang akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapat 
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan 
dengan geografi.
Sistem Informasi Geografis dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem manual 
(analog), dan sistem otomatis (yang berbasis digital komputer). Perbedaan yang paling 
mendasar terletak pada cara pengelolaannya. Sistem Informasi manual biasanya 
menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar transparansi untuk tumpang 
susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan laporan survey lapangan. Kesemua data 
tersebut dikompilasi dan dianalisis secara manual dengan alat tanpa komputer. 
Sedangkan Sistem Informasi Geografis otomatis telah menggunakan komputer sebagai 
sistem pengolah data melalui proses digitasi.
Data spasial (data keruangan) adalah suatu data dan informasi yang terpaut dalam 
dimensi ruang. Sedangkan lokasi keruangan tersebut berhubungan dengan tempat dan 
kedudukan suatu obyek di dalam kerangka tertentu. Sifat-sifat keruangan seperti posisi, 
arah, bentuk, luas atau volume, yang menunjukkan keadaan obyek di dalam ruang, 
terkait pula di sini. Dalam suatu peta, data lokasional ini disajikan sebagai titik, garis atau 
poligon.
Setiap obyek memiliki ciri dasar yang membedakannya dengan obyek yang 
lainnya. Atribut adalah uraian dari ciri dasar tersebut untuk tujuan pengenalannya. 
Termasuk pula disini adalah klasifikasikan serta nama-nama tertentu yang digunakan 
untuk obyek-obyek tertentu. Atribut ini disebut juga sebagai data tematik (data yang 
menyangkut tema tertentu). Dalam sebuah peta, atribut biasanya disajikan sebagai teks 
maupun legenda peta. Contoh atribut tanah dan air: karakteristik tanah, kualiatas tanah, 
karakteristik air, kemiringan tanah.
3. Analisis
Dalam mengidentifikasi kelemahan sistem lama penulis menggunakan analisis 
SWOT karena metode analisis SWOT biasa dianggap sebagai metoda analisa yang 
paling dasar, yang berguna untuk melihat suatu topik atau permasalahan dari empat sisi 
yang berbeda. Hasil analisa biasanya adalah arahan atau rekomendasi untuk 
mempertahankan kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang yang ada, sambil 
mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman. 
SWOT adalah singkatan yang diambil dari huruf depan kata Strength, Weakness, 
Oportunity dan Thrat, yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai Kekuatan, 
Kelemahan, Peluang dan Ancaman. Untuk menganalisis sistem menggunakan analisis 
SWOT, harus dilakukan dengan melihat faktor internal (yang muncul dari alam) dan faktor 
eksternal (yang datang dari luar).
Sistem yang dirancang merupakan suatu sistem yang akan membantu untuk 
memberikan output berupa peta kabupaten Sleman, kecamatan, desa, batas kabupaten 
sleman, titik-titik lokasi penempatan baksampah yang telah ada, jalan, jalur 
pengangkutan sampah dan peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Pastinya untuk 
merancang sistem baru ini membutuhkan perangkat keras, perangkat lunak dan masih 
banyak kebutuhan lain yang diperlukan.
Spesifikasi perangkat komputer minimal untuk menjalankan program ini adalah:
1. Processor Intel Pentium III,
2. RAM, perangkat ini digunakan oleh CPU untuk penyimpanan sementara semua data 
dan prograng yang dimasukkan melalui input device, minimal 512Mb,
3. Storage, sebagai tempat penyimpanan data, minimum 512Mb,
4. VGA, minimal 128Mb,
5. Input device,
6. Output device,
Sedangkan spesifikasi perangkat keras yang penulis gunakan untuk membuat 
program aplikasi ini adalah:
1. Intel Core 2 Duo,
2. RAM 2GB,
3. VGA on board,
4. 14,1 HD,
5. Harddisk 320GB.
Perangkat lunak yang dibutuhkan antaralain sebagai berikut:
1. Windows XP SP2
2. Map Info 9.0
3. Borlan Delpi 7.0
4. Map Source dari Garmin
Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian guna membuat Sistem Informasi 
Geografis Distribusi Sampah antaralain:
1. Garmin GPSMAP 76 CSX
2. Casio Exilim CA003
Bahan atau data yang di butuhkan dalam pembuatan Sistem Informasi Geografis 








Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengetahui apakah sistem ini yang 
akan diterapkan nanti layak atau tidak. Tentunya tidak lepas dari pertimbangan hasil yang 
didapat dan biaya yang diperlukan dari sistem baru.
Teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini sudah sesuai atau 
memenuhi syarat berdasarkan dengan digunakannya perangkat keras dan perangkat 
lunak dengan spesifikasi yang seharusnya untuk teknologi pendukung yang sebanding.
Berdasarkan uraian kebutuhan perangkat lunak sistem dinyatakan layak dari sisi 
hukum karena menggunakan software  yang original, sehingga sistem ini sudah 
memenuhi kelayakan perauran penggunaan perangkat lunak pendukung sistem yang 
dibangun.
Sistem baru dinilai layak dari segi operasional untuk diimplementasikan pada Dinas 
Kebersihan Kabupaten Sleman karena dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja, 
sebab sistem ini sangat mudah untuk dioperasikan atau user friendly, sehingga siapa 
saja yang memiliki hak akses untuk mengoperasikan aplikasi ini tidak perlu memiliki 
keahlian khusus, dan memudahkan dalam proses pengambilan keputusan.
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahap implementasi sistem merupakan tahap agar sistem siap untuk dioperasikan, 
tahap ini membahas tentang implementasi program aplikasi Sistem Informasi Geografis 
Distribusi Sampah Untuk Menanggulangi Banjir berdasarkan dari rancangan sistem yang 
telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Sistem Informasi Geografis Distribusi Sampah ini dibuat dari beberapa peta yang 
dijadikan satu. Adapun peta yang dibutuhkan antaralain yaitu peta baksampah, peta 
jalan, peta jalur, peta kecamatan, peta desa, peta RTRW dan peta batas kabupaten 
sleman. Proses pembuatan peta tersebut menggunakan MapInfo.
Koneksi antara MapInfo dan Borlan Delphi diperlukan agar peta dapat ditampilkan 
pada interfacenya. Kode program dapat dilihat pada listing 4.1.





Sebelum proses visualisasi, pertama adalah menampilkan peta digital. Kode 
program dapat dilihat pada Listing 4.2 Untuk memanggil layer dan Listing 4.3 Untuk 
menampilkan layer.
Listing 4.2 Memanggil Layer.
Listing 4.3 Menampilkan Layer.
SIG ini terdiri dari tujuh tabel penyusun, tabel tersebut digunakan untuk 
menampilkan semua kebutuhan dari SIG ini, sehingga diperlukan kode program yang 
dapat menampilkan isi dari tabel penyusun tersebut, kode program dapat dlihat pada 





  strDocMi:='Set Next Document Parent '+strhWnd+'Style 1';
  objMi.do(strDocMi);







objMi.do('Dim KodeMapWin As Integer');
objMi.do('Dim KodeBrowseWin As Integer');
objMi.do('Dim KodeGraphWin As Integer');
objMi.do('Close All');
objMi.do('Open Table "'+Dir+'\Kecamatan.tab" as "Kecamatan"');
objMi.do('Open Table "'+Dir+'\Desa.tab" as "Desa"');
objMi.do('Open Table "'+Dir+'\Batas.tab" as "Batas"');
objMi.do('Open Table "'+Dir+'\Bak_sampah.tab" as "Bak_Sampah"');
objMi.do('Open Table "'+Dir+'\Jalan.tab" as "Jalan"');
objMi.do('Open Table "'+Dir+'\Jalur.tab" as "Jalur"');






Listing 4.4 Menampilkan Record Tabel
Instalasi system informasi geografis Distribusi Sampah Untuk Menanggulangi Banjir 
ini interfacenya dirancang menggunakan Borland Delphi. Pada saat project Transmisi ini 
di jalankan atau dirun di Borland Delphi maka secara otomatis akan terbentuk file 
Transmisi.exe sehingga tidak perlu proses peng-compile-an lagi. Untuk membuat file 
Transmisi.exe ini menjadi sebuah shortcut yang diletakkan di desktop dapat dilakukan 
dengan cara klik kanan pada file tersebut lalu klik Create Shortcut, kemudian drag file 
tersebut dan letakkan di desktop.
Untuk menginstal Delphi 7 hampir sama dengan  menginstal MapInfo. Masukkan 
CD, klik Delphi 7, klik next, software license agrement (yes), masukkan serial number 
yang terdapat pada CD, next, tentukan destination folder (jangan meletakkan pada 
directory C), next, klik instal (tunggu hingga proses instalasi selesai), finis.
procedure TfrmMain.LbTableClick(Sender: TObject);
var strDocMi,strhWnd,sMb:string;






  for idx:=1 to JmlField do
    begin
      sMb:='ColumnInfo('+NamaTable+',col'+IntToStr(idx)+',1)';
      NamaField:=objMi.eval(sMb);
      LbField.Items.Add(NamaField);
    end;
  str(frmMain.pnlTabel.Handle,strhWnd);
  strDocMi:='Set Next Document Parent '+ strhWnd+' style 1';
  objMi.do(strDocMi);
  if not TabelSudahMuncul then
    begin
      objMi.do('Browse * From '+NamaTable);
      objMi.do('KodeBrowseWin = FrontWindow()');
    end
  else
    begin
      objMi.runmenucommand('610');
      objMi.do('Close Window KodeBrowseWin');
      objMi.do('Browse * From '+NamaTable);
      objMi.do('KodeBrowseWin = FrontWindow()');
    end;
  TabelSudahMuncul:=true;
end;
Untuk menginstal Mapinfo 9.0 langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Memasukkan CD instalasi Mapinfo dan klik Install Product.
2. Klik MapInfo Profesional kemudian pilih MapInfo Profesional Installer.
3. Install shield winzard kemudian klik next.
4. Pada License Information pilih I accept the term in the license agreement kemudian 
klik Next.
5. Isi serial number dan access code yang terdapat pada CD.
6. Kemudian pilih Typical lalu klik next.
7. Tentukan destination folder kemudian klik next.
8. Terakhir klik Install untuk memulai instalasi, tunggu hingga proses instalasi selesai 
kemudian klik Finish. (Lihat Gambar 4.9)
Black bok testing adalah kondisi yang diinginkan oleh desainer program jika terjadi 
kesalahan saat user melakukan penginputan. Contohnya pada pengujian pencarian 
dibawah ini:
a.   Kondisi Nilai Inputan Salah
pengujian yang dilakukan adalah melakukan pencarian nama kecamatan. Pilih 
tabel kecamatan, pada field pilih nama, klik button cari dan kemudian masukkan nama 
yang tidak terdapat pada data tabel kecamatan tersebut, maka request ditolak dan tidak 
ada transaksi yang dihasilkan, sehingga hasil dari pengujian sesuai dengan yang 
diinginkan oleh desainer program.  
b. Kondisi Nilai Inputan Benar
Padasaat kondisi nilai inputan yang dimasukkan benar maka request diterima 
dan transaksi berhasil sesuai dengan yang diinginkan oleh desainer program.
White box testing adalah pesan error atau kondisi error yang terjadi pada program 
tanpa disengaja oleh desainer program. Contohnya pada saat run program dan admin 
ingin melakukan edit data namun tidak bias meskipun kondisi edit pada layer sudah aktif.
5. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan:
1. Sistem Informasi Geografi Distribusi Sampah Kabupaten Sleman ini mampu 
mengolah (mengganti, menambah dan menghapus) data yang telah ada, baik data 
baksampah maupun data yang lainnya sehingga dapat membantu meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas karyawan Dinas Kebersihan Kabupaten Sleman.
2. Sistem Informasi Geografis Distribusi Sampah ini memiliki layer RTRW (Rencana 
Tata Ruang Wilayah) sehingga dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas Dinas Kebersihan dalam mengambil keputusan untuk  mengabulkan 
permintaan pembangunan baksampah.
3. Pada program ini user dapat menyimpan data pemohon pembangunan baksampah 
dengan lengkap baik yang sudah di kabulkan permintaanya maupun yang belum 
sehingga program ini sangat membantu untuk Dinas Kebersihan Kabupaten Sleman.
4. Sistem Informasi Geografis Distribusi Sampah ini dapat menampilkan baksampah, 
kategori distribusinya dan kategori baksampah dengan mudah sehingga sangat 
membantu karyawan Dinas Kebersihan Kabupaten Sleman.
5. Sistem Informasi Geografis Distribusi Sampah ini memiliki jalur pengangkutan 
sampah sehingga sangat membantu Dinas Kebersihan Kabupaten Sleman untuk 
mengangkut sampah menuju TPA.
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